BAB 1
PENDAHUL UAN

1.1 Latar Bel akang

Karya il m ah nerupakan karya tulis yang disusun
dan disaji kan berdasarkan pada kajian ilm ah dan cara
kerja ilm ah. Dal am penyusunan dan pengkajiannya
di dahul ui ol eh studi pustaka dan studi |apangan karena
karya ilmah nemliki aturan baku dan persyaratan
khusus dal am penulisannya maka kemanpuan penulisan
nmut | ak di perlukan (Ifada, 2009). Kemanpuan tersebut
di per | ukan agar tulisan yang di hasi | kan dapat
di nrengerti secara benar bagi penbacanya.

Kemanpuan nenulis dalam nenyusun karya ilm ah
sangat penting karena berisi tentang ilnmu pengetahuan
yang akan diteruskan oleh para peneliti [|ainnya
sehingga perlu adanya pemahanan dari apa Yyang
dituliskan dalam sebuah karya ilm ah. Salah satunya
dengan kemanpuan nenulis dengan Kkalinmat bahasa yang
efektif. Karya tulis ilmah yang efektif nengharuskan
pemakai an bahasa yang tepat, singkat, jelas, teratur
dan resm (Turistiani, 2013). Oeh karena itu, bagi
penmbuat karya ilmah perlu nenguasai keteranpilan
bahasa mel i puti penguasaan ej aan, penguasaan
penbent ukan kata, penguasaan pem | ihan kata, penguasaan
penyusunan  kal i mat yang efektif, dan penguasaan
penul i san paragraf yang utuh (Yulianto, 2003).

Lemahnya penguasaan bahasa penulis karya il m ah
menyebabkan penulisan sebuah karya ilmah sering
terjadi kesal ahan-kesal ahan yang nenbuat tulisan karya
Ilmah nenjadi sulit wuntuk dipaham. Lebih |anjut,
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kesal ahan- kesal ahan tersebut dapat di kel onpokan nenj adi
enam kesal ahan yang paling unum dilakukan dal am
penbentukan kalimat neliputi bentuk tunggal/janek,
bentuk kata kerja, pilihan kata, preposisi, kesesuaian
subj ek dan kata kerja, dan susunan kalimat (Turistiani,
2013) .

Penggunaan bahasa dalam karya tulis ilmah
dituntut untuk nengi kuti tata bahasa dan ejaan bahasa
I ndonesi a yang baku. Namun, ada beberapa penulis yang
masi h nmenggunakan susunan Kkalimt yang kurang baku.
Susunan kal i mat baku dapat dilihat dari ciri penggunaan
bahasa il mah dan inplenentasi penggunaan tata bahasa
| ndonesia (Setiorini, 2010).

Per masal ah penyusunan kalimat ini dapat dilihat
dari pemlihan diksi ilmah, efektifitas kalimt yang
di susun, dan struktur kalimt. Hal ini akan nenentukan
baku atau tidaknya sebuah kal i mat yang di buat
(Setiorini, 2010).

Pernmasal ah cara nem |ih diksi atau kata nerupakan
salah satu hal yang berpengaruh terhadap kesan dan
makna yang ditinbul kan dari sebuah kalimat. Kata-kata
yang di pakai berpengaruh juga terhadap efektifitas
kal i mat yang tersusun

Kal i mat ef ekti f adal ah  kal i mat yang dapat
mengungkapkan gagasan penbicaral/penulis dengan baik
sehi ngga pendengar/ penbaca dapat nenangkap maksud dari
gagasan yang diterima. Ber dasar kan t uj uan
penbi car a/ penul i s yang i ngin mengkomuni kasi kan
gagasannya dan dapat diterina dengan bai k oleh orang
| ain, naka kalimt efektif adalah sarana yang tepat
untuk hal tersebut (Keraf, 1997).



Dal am penbuatan kalinmat tentu ada syarat yang
harus di penuhi, vyaitu unsur subjek, predikat, objek,
dan keterangan yang harus ada di dalamya. Sebuah
pernyataan dapat di katakan sebagai kal i mat  dapat
dili hat dari persyaratan pokoknya, yaitu unsur predikat
dan pernutasi kalimt (Sugono, 2009). Kedua hal ini
dapat di gunakan sebagai alat penguji untuk nenentukan
suatu pernyataan dapat di katakan sebagai kalinmat atau
bukan.

Adanya masal ah pada penyusunan kal i mat nenyebabkan
per masal ahan yang akan terjadi pada penyusunan
paragraf. Hal ini terjadi karena nmaksud dari setiap
kal i mt yang nenyusun paragraf dapat nenberikan arti
tersendiri dan tidak koheren terhadap kalimat | ainnya.

Permasal ah pada tulisan karya ilmah terkait
dengan paragraf vyaitu nenbuat sebuah paragraf yang
mem | i ki kesatuan dan kepaduan antar kalinmatnya dan
penggunaan bahasa yang efektif. Sebuah tulisan karya
il mah pasti terdiri dari beberapa paragraf, maka harus
adanya koherensi antar paragraf dalam penbahasannya.
Jika ada sebuah paragraf yang berbeda penbahasannya
dari paragraf |ain maka setidaknya ada sebuah kali mat
pengantar yang nenunjukan keterhubungan penbahasan
utama dan penbahasan penjelas. Selain permasal ahan
kal i mat dal am struktur SPOK, juga akan dibahas |ebih
mendal am nengenai nasal ah paragraf yang koheren dengan
st rukt ur par agr af dedukti f, yaitu paragraf yang
mem | i ki gagasan utana di awal paragraf.

Per masal ahan struktur kalinmat dapat dil akukan
dengan nengurai sebuah kalinmat nenjadi konmponen kata-

kata. Hasil penguraian yang berupa kata-kata dapat
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di kel onpokan sesuai dengan pel etakannya yang sesuai
dengan  struktur kal i mat, yaitu sebagai subj ek,
predi kat, objek, pelengkap, atau keterangan. Dalam
kasus ini, parser (pengurai) manpu nendet eksi kesal ahan
pada struktur kalimt bahasa |ndonesia. Parser akan
di gunakan sebagai penguji dan validasi pada struktur
kal i mat .

Par ser (pengurai) adal ah sal ah satu konponen dal am
sebuah interprenter (perangkat |unak yang nengeksekusi
kode program atau konpiler (program yang nenerjenmahkan
bahasa program ke dalam bahasa objek). Parsing atau
pengur ai an adal ah proses yang dil akukan parser untuk
menganal i sis teks yang terdiri dari token. Token yang
di mksud adal ah kat a-kata yang nenyusun sebuah kal i mat
(I'brahim 2010). Parser untuk alat bantu yang akan
di buat ini di gunakan unt uk menbant u pengecekan
penulisan. Hal ini bertujuan untuk nengurai sebuah
kal i mat dan nengecek struktur dari kalinmat tersebut
serta penberitahuan nengenai kalimt yang di buat.

Adanya parser sebagai pengur ai kal i mat maka
terdapat nmanfaat yang dapat di gunakan untuk nenbantu
masal ah  struktur pada kal i mat, yaitu SPOK dan
pengecekan koherensi antar paragraf. Parser yang
di gunakan akan di buat untuk perangkat |unak alat bantu
penulisan karya il mah, diharapkan dapat nenbi nbing
penul i s dal am nenbuat karya tulis ilm ah sehingga dapat
menbant u dal am penyusunan kalimat dan paragraf, juga
mengurangi waktu yang di butuhkan dalam nengerjakan

sebuah karya tulis il mah



1.2 Runusan Masal ah
Ber dasar kan | atar bel akang di atas dapat dirunuskan
masal ah sebagai beri kut

1. Bagai mana nenbuat parser untuk alat bantu yang
dapat nenbantu penyusunan karya tulis il m ah, baik
dal am struktur penul i san  maupun  pengel ol aan
penul i san.

2. Bagai mana nenbuat parser untuk alat bantu yang
dapat nenbantu dalam nengecek dan nenyusunan
kal i mat sesuai dengan struktur kalimat yang benar.

3. Bagai mana nenbuat parser wuntuk alat bantu yang
dapat nenbantu dalam penyusunan paragraf yang

koher en.

1.3 Batasan Masal ah

Dari masal ah di atas naka penbatasan nasal ah perlu
di l akukan agar tidak nelenceng jauh dari apa yang
di t ar get kan, di antaranya :

1. Penakai an parser untuk alat bantu penulisan ini
hanya bisa nenbantu pengecekan kalinmat untuk
penyusunan karya tulis ilmah dalam bahasa
I ndonesi a.

2. Pengurai an kail mat nenggunakan parser yang di buat
dal am bahasa PHP

3. Pengecekan kal i mat hanya di | akukan pengecekan pada
struktur kalimt.

4. Pengecekan paragraf hanya dil akukan untuk nengecek
kata yang sanma dal am penbahasan untuk nemastikan

koherensi antar paragraf.



1.4 Tujuan Penelitian
Tuj uan dari penelitian ini adalah :
1. Menbangun parser untuk alat bantu penulisan
yang dapat nenbantu penyusunan karya tulis
Il mah dalam bahasa |ndonesia dengan |ebih
mudah.

1.5 Mnfaat Penelitian

1. Bagi Mahasi swa
Mel ati h mahasi swa dal am nenerapkan penget ahuan
dan keteranpilan yang diperoleh di bangku
kul i ah.

2. Bagi Universitas
Penelitian ini di harapkan dapat nenberi kan
manf aat berupa sunmbangan il nu penget ahuan.

3. Bagi Masyar akat

Dengan adanya al at bantu penul i san sebagai al at

bantu penulisan karya ilmah akan |ebih
nmenper nudah penul i san, pengecekan dan
penyusunan kalimt, dan penyusunan paragr af

yang koheren serta nenjadi sebuah karya tulis
i | m ah.

1.6 Struktur Penulisan
Sistemati ka penulisan skripsi ini secara garis

besar akan di urai kan sebagai beri kut:

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini nenjelaskan nengenai |ata belakang pem|lihan
tema, ruang |inkup permasal ahan, tujuan dan nmanfaat,

nmet odol ogi yang di gunakan, dan sistematika penulisan.



BAB |1: TI NJAUAN PUSTAKA

Bab i ni akan nenbahas teori-teori dan pernmasal ahan yang
menj adi acuan dal am penulisan skripsi, yaitu nengenai
penbangunan alat bantu penulisan karya ilmah yang
di perol eh dari studi pustaka, wawancara, dan internet.

BAB I11: METODOLOG PENELI TI AN

Bab i ni akan nenbahas teori-teori dan pernmasal ahan yang
nmenj adi acuan dal am penulisan skripsi, yaitu nengenai
penmbangunan alat bantu penulisan karya ilmah yang

di perol eh dari studi pustaka, wawancara, dan internet.

BAB | V. PERANCANGAN DAN UJI COBA PARSER
Bab ini kan nenbahas nengenai perancangan dan
penmbangunan alat bantu penulisan karya ilmah, yaitu

ant ar nuka dan fungsionalitas yang tersedi a di dal ammya.

BAB V: | MPLEMENTASI DAN EVALUASI PARSER DALAM PERANGKAT
LUNAK

Bab ini akan nenbahas nengenai penbahasan dan hasil
dari penbangunan al at batu penulisan karya il m ah yang
di sertakan data dari hasil uji coba pengguna.

BAB VI: KESI MPULAN DAN SARAN

Bab ini akan nenbahas nengenai kesinpulan dan saran
yang di butuhkan terhadap hasil akhir dari penelitian
yang tel ah dibuat.



